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ABSTRAK 

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. 

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah kompos sayuran dengan 

penambahan urin kambing. Penelitian ini bertujuan untuk menegetahui efektivitas 

pemberian kompos sayuran dan pupuk organik cair urin kambing beserta 

interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.). Metode penelitian ini mengunakan Rancangan Acak Kelompok ( 

RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor  dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 

ulangan. Faktor-faktor yang diteliti merupakan faktor pertama perlakuan kompos 

sayuran (A)  terdiri dari 4 taraf A0 (Kontrol), A1(500 g /plot), A2 = (1000 g / plot) 

dan A3 = (1500 g /plot), Faktor yang kedua pupuk organik cair urin kambing (L) 

terdiri dari 4 taraf yaitu D0 (Kontrol), D1 (300 ml/liter air/plot), D2 (600 ml/liter 

air/plot) dan D3 (900 ml/liter air/plot).  Parameter dalam penelitian ini adalah 

tinggi tanaman 4, 5 dan 6 MST, jumlah daun 4, 5 dan 6 MST, jumlah anakan, 

diameter umbi, produksi per sampel, produksi per plot. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan kompos sayuran berpengaruh sangat nyata pada 

parameter tinggi tanaman 4, 5 dan 6 MST, jumlah daun 4, 5 dan 6 MST, jumlah 

anakan, diameter umbi, produksi per sampel, produksi per plot. Pemberian pupuk 

organik cair urin kambing berpengaruh sangat  nyata terhadap semua parameter. 

Interaksi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter.  
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ABSTRACT 

 Giving organic fertilizer can improve the physical and biological 

properties of the soil. One of the organic fertilizers that can be used is compost 

vegetables with the addition of goat urin. This study aims to determine the 

effectiveness of vegetable compost and goat urin organic fertilizer along with 

their interactions with the growth and production of onion plants (Allium 

ascalonicum L.). This research method uses factorial Randomized Block Design 

(RBD) consisting of 2 factors with 16 treatment combinations and 2 replications. 

The factors studied were the first factor in the compost treatment of vegetables (A) 

consisting of 4 levels A0 = Control, A1 = 500 g / plot, A2 = 1000 g / plot and A3 

= 1500 g / plot, second factor urin liquid organic fertilizer goat (L) consists of 4 

levels, namely D0 = Control, D1 = 300 ml / liter of water / plot, D2 = 600 ml / 

liter of water / plot and D3 = 900 ml / liter of water / plot. The parameters in this 

study were plant height 4, 5 and 6 MST, number of leaves 4, 5 and 6 MST, number 

of tillers, tuber diameter, production per sample, production per plot. The results 

showed that vegetable compost treatment had a very significant effect on 

parameters of plant height 4, 5 and 6 MST, number of leaves 4, 5 and 6 MST, 

number of tillers, tuber diameter, production per sample, production per plot. 

Giving goat urin liquid organic fertilizer has a very significant effect on all 

parameters. Interaction has no significant effect on all parameters. 

  

Keywords: Compost Vegetables, Goat Urin, Shallot 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Bawang merah tergolong komoditi yang mempunyai nilai jual tinggi 

dipasaran. Daerah sentra produksi dan pengusahaan bawang merah perlu ditingkatkan 

mengingat permintaan konsumen dari waktu kewaktu terus meningkat sejalan dengan 

pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan daya belinya. Mengingat kebutuhan 

terhadap bawang merah yang kian terus meningkat maka pengusahaanya memberikan 

prospek yang cerah (Wibowo, 2009). 

Budidaya bawang merah sudah lama dilakukan diseluruh penjuru tanah air. 

Sayangnya kemampuan produksi budidaya ini masih belum mampu memenuhi 

permintaan dalam negeri yang terns meningkat selaras dengan meningkatnya jumlah 

penduduk dan bervariasinya penggunaan bawang di Indonesia. Produk impor 

merambah pasar hingga pelosok (Rukmana, 2007 dalam Laia, 2017). 

Berdasarkan kandungannya, bawang merah mengandung minyak atsiri yang 

mudah menguap saat umbinya dikupas dan dipotong. Minyak atsiri tersebut berada 

dalam kandungan air bawang. Dari 100 gram umbi Allium ascalonicum yang diteliti, 

sekitar 80 persen kandungannya adalah air. Kandungan lainnya yaitu karbohidrat atau 

zat pati sebesar 9,2 % dan gula 10 %, serta selebihnya adalah vitamin dan mineral. 

Vitamin yang terkandung dalam bawang merah antara lain, vitamin B1, B2 dan C. 

Sementara mineral yang ada dalam bawang merah seperti kalium, zat besi dan fosfor 

(Laia, 2017). 
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Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah 

sehingga dapat mencukupi kebutuhan unsur hara mikro, sebab kandungan hara 

dalam pupuk organik merupakan hara dalam bentuk yang tersedia dan dapat diserap 

akar tanaman. Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah kompos 

sayuran dengan penambahan urin kambing. Pupuk kompos merupakan salah satu 

alternative untuk mengembalikan kesuburan tanah guna mempertahankan 

produktifitas lahan. Pupuk kompos juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah (struktur 

tanah, kemantapan agregat tanah dan daya pegang air terhadap tanah) sedangkan 

terhadap sifat kimia tanah peranannya adalah meningkatkan nilai tukar kation tanah, 

menyuplai tanah dan juga meningkatkan aktifitas mikroba tanah (Sunariono, 2010). 

Kompos sayuran adalah pupuk organik yang berasal dari limbah sayuran 

yang dapat dimanfaatkan. Sampah sayur-sayuran merupakan bahan/limbah buangan 

yang biasanya dibuang secara sembarangan tanpa pengelolaan lebih lanjut sehingga 

akan menimbulkan gangguan lingkungan dan menyebarkan bau yang tidak sedap 

sehingga dapat mencemari udara. Selain itu juga memiliki dampak yang tidak baik 

untuk kesehatan penduduk. Karena sampah-sampah tersebut berpotensi sebagai 

media penyebaran penyakit. Pengelolaan limbah padat seperti sayuran ini perlu 

dilakukan, salah satu cara untuk mengolah limbah ini adalah dengan pembuatan 

pupuk kompos. Kompos merupakan pupuk organik seperti daun-daunan yang telah 

mengalami proses dekomposisi oleh mikro organisme pengurai, sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah (Cahya dan Nugroho, 2011). 
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Limbah sayuran merupakan kumpulan dari berbagai macam sayuran setelah 

disortir karena tidak layak dijual. Limbah sayuran mengandung senyawa dan 

berbagai bakteri pengurai. Senyawa dan bakteri tersebut dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dengan cars menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanah. 

Bahan tersebut dapat dijadikan sebagai pupuk organik seperti kompos dengan 

mencampurkan berbagai komponen bahan-bahan tertentu. Kompos sayuran 

mempunyai kandungan C-Organik 16,17 % N, 0,94 % C/N, 17,20 % P2O5 0,02 % 

Dan K2O 0,467 %, karhohidrat, protein, dan lemak dan juga mengandung serat, 

fosfor, besi, kalium, kalsium, vitamin A, vitamin C, dan Vitamin K. Semua unsur 

tersebut mempunyai fungsi yang bisa membantu dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangbiakan tanaman. Sehingga sangat bagus dijadikan sebagai bahan 

pembuatan pupuk kompos. Selain mudah terdekomposisi, bahan ini juga kaya akan 

nutrisi yang dibutuhkan tanaman (Tosin, 2015). 

Urin kambing juga memiliki manfaat yang sangat besar untuk mengatasi 

masalah ketergantungan petani terhadap penggunaan pupuk kimia (anorganik). 

Berdasarkan hasil penelitian, urin kambing mengandung kadar nitrogen, fosfat dan 

kalsium. Data menyebutkan, satu ekor kambing menghasilkan 2,5 L urin per hari. 

Dengan demikian, penggunaan pupuk cair organik dan urin ini dapat menambah 

keuntungan para petani peternak, karena dapat mengurangi biaya operasional 

perawatan tanaman (Rusmaili, 2011). 

Untuk menanggulangi penurunan kualitas sayuran dan juga kesuburan tanah 

pertanian, pemanfaatan urin kambing merupakan salah satu alternatif pupuk organik 

cair yang belum banyak dimanfaatkan oleh petani. Sementara urin kambing ini 
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mempunyai kandungan unsur N yang tinggi. Beberapa hara yang penting terkandung 

didalamnya. Khusus urin kambing, kandungannya sebagai berikut : Nitrogen (N) 

36,9-37,31%, Fosfor (P) 16,5-16,8%, Kalsium (Ca) 0,671,27% (Subagyo, 2009). Hal 

ini sangat berpotensi untuk memperbaiki struktur kandungan organik tanah dan juga 

menghasilkan produk pertanian yang aman bagi kesehatan, sehingga urin kambing 

ini dapat digunakan untuk pupuk yang ramah lingkungan. Pupuk organik cair 

merupakan pupuk yang berasal dari pelapukan bahan-bahan organik berupa sisa-sisa 

tanaman dan kotoran hewan. Sebagai hasil pelapukan sisa-sisa makhluk hidup, POC 

menjadi bahan untuk perbaikan struktur tanah yang terbaik dan alami serta 

menyebabkan tanah mampu mengikat air lebih banyak. Pupuk organik cair (POC) 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pupuk organik cair yang memiliki 

kandungan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman yang terbuat dari urin kambing yang dapat dimanfaatkan. 

Berdasarkan hal diatas untuk menghasilkan produksi maksimal bawang 

merah yang maksimal sesuai dengan harapan petani dan konsumen serta 

meningkatkan pengetahuan dalam pembudidayaan bawang merah maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul "Efektivitas Pemberian Kompos Sayuran dan 

POC Urin Kambing Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.)". 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektifitas pemberian kompos sayuran terhadap 

pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
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Untuk mengetahui efektifitas pemberian POC urin kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

Untuk mengetahui interaksi pemberian kompos sayuran dan POC urin 

kambing terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah                           

(Allium ascalonicum L.). 

Hipotesa 

Ada pengaruh pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

Ada pengaruh pemberian POC urin Lambing terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

Ada interaksi pemberian kompos sayuran dan POC urin kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas 

Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi. Sebagai salah satu 

syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna memperoleh gelar sarjana 

Pertanian (SP) pada Fakuhas Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca 

Budi. Sebagai bahan referensi dan sumber informasi budidaya bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) bagi pembaca dan petani. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bawang merah merupakan tanaman Spermatophyta dan berumbi, berbiji 

tunggal dengan sistem perakaran serabut. Klasifikasi tanaman bawang merah 

(Gopalakrishna, 2009) : 

Kingdom  : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Sub division  : Angiospermae 

Ordo  : Liliales (Liliaflorae) 

Famili  : Liliaceae 

Genus  : Allium 

Species : Allium ascalonicum L 

Daun 

Dengan bentuk silindris kecil memanjang yang mencapai sekitar 50-70 cm, 

duan bawang merah memiliki lubang dibagian tengah dan pangkal runcing. Daun 

bawang merah ini berwarna hijau mudah hingga tua, dan juga letak daun ini melekat 

pada tangkai yang memiliki ukuran pendek (Suriani, 2011). 

Bunga 

Bawang merah mempunyai bunga dengan panjang antara 30-90 cm, dan 

juga memiliki pangkal ujung kuntum bunga yang hampir menyerupai payung. Selain 

itu, bungs tanaman ini terdiri dari 5-6 helai daun bunga yang bewarna putih, 6 
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benang sari berwarna hijau hingga kekuning-kuningan, serta memiliki 1 putik dan 

bakal bush yang memiliki bentuk segitiga. Bunga bawang merah ini juga merupakan 

salah satu bunga sempurna dan juga dapat melakukan penyerbukan sendiri (Suriani, 

2011). 

Buah dan Biji 

Bawang merah memiliki buah berbentuk bulat dengan pangkal ujung tumpul 

yang terbungkus dengan biji berjumlah 2-3 butir, selain itu biji ini memiliki bentuk 

agak pipih berwarna benig dan juga agak keputihan hingga memiliki warna 

kecoklatan sampai kehitaman. Namun, untuk perbanyakan pada biji bawang merah 

ini dapat dilakukan dengan cara generatif (seksual) (Suriani, 2011). 

Umbi 

Jumlah umbi per rumpun bervariasi antara empat sampai delapan umbi 

bahkan dapat mencapai 35 umbi. Bentuk dan warna umbi pun bervariasi, bentuk 

umbi mulai dari bentuk bulat hingga gepeng sedangkan warna umbi yaitu merah, 

ungu keputihan, kuning, dan coklat. Variasi warna umbi bawang merah dipengaruhi 

oleh pigmen umbi yang juga berperan penting dalam menentukan ketahanan 

terhadap penyakit (Brewster, 2008). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

Bawang merah dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran rendah 

sampai dataran tinggi sampai 1.100 mdpl. Tiupan angin sepoi-sepoi berpengaruh 
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baik terhadap laju proses fotosintesis dan hasil umbinya akan tinggi, (Rukmana, 

2004 dalam Laia, 2017). Daerah yang cukup mendapat sinar matahari juga sangat 

diutamakan, dan lebih baik jika lama penyinaran matahari lebih dari 12 jam 

(Wibowo, 2007 dalam Laia, 2017). Tanaman bawang merah lebih senang tumbuh di 

daerah beriklim kering. Tanaman bawang merah peka terhadap curah hujan dan 

intensitas hujan yang tinggi, serta cuaca berkabut. Tanaman ini membutuhkan 

penyinaran cahaya matahari yang maksimal (minimal 70% penyinaran), suhu udara 

25 – 32 dan kelembaban nisbi 50 – 70 %. 

Tanah 

Menurut Dewi (2012), bawang merah memerlukan tanah gembur dan subur 

yang mengandung banyak bahan organik. Jenis tanah yang baik untuk 

pembudidayaan bawang merah yaitu tanah latosol, regosol, grumosol, dan aluvial 

dengan pH 5,5-6,5 serta drainase dan aerasi dalam tanah berjalan dengan baik.Tanah 

tidal( boleh tergenang air karena dapat menyebabkan kebusukan pada umbi dan 

memicu terjadinya berbagai penyakit. 

Kompos Sayuran 

Pupuk kompos merupakan pupuk yang dibuat dari sisa bahan organik yang 

berasal dari tanaman, hewan, dan limbah organik yang telah mengalami pelapukan 

melalui proses dekomposisi atau fermentasi hingga bentuknya sudah berubah seperti 

tanah dan tidak berbau. Jenis tanaman yang sering digunakan untuk kompos di 

antaranya jerami, sekam padi, tanaman pisang, gulma, sayuran yang busuk, sisa 
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tanaman jagung, dan sabut kelapa. Bahan dari ternak yang sering digunakan untuk 

kompos di antaranya kotoran ternak, urin, pakan ternak yang terbuang, dan cairan 

biogas. Tanaman air yang sering digunakan untuk kompos di antaranya ganggang 

biru, gulma air, eceng gondok dan azola (Cahyani, 2011). 

Salah satu contoh pupuk kompos adalah kompos sayuran. Limbah sayuran 

merupakan bahan sisa sayur-sayuran yang dibuang sebagai usaha memperbaiki 

keadaan lingkungan (Muwakhid, 2005 dalam Mariyanto, 2017). Selama ini limbah 

sayuran menjadi sumber masalah bagi upaya mewujudkan kebersihan dan kesehatan 

masyarakat. Selain mengotori lingkungan, limbah sayuran dengan sifatnya yang 

mudah membusuk, mengakibatkan pencemaran lingkungan berupa bau yang tidak 

sedap. Limbah sayuran berpotensi sebagai pengawet maupun sebagai starter 

fermentasi karena memiliki kandungan asam tinggi dan mikrobia yang 

menguntungkan. Asam pada limbah sayuran diduga berupa asam laktat sebagai basil 

metabolisme bakteri asam laktat. Pemanfaatan ekstrak limbah sayuran hasil 

fermentasi yaitu berupa asam organik, dapat digunakan sebagai pupuk untuk 

menetralkan sifat-sifat fisik tanah. 

Kompos sayuran mengandung C-Organik 16,17 % N, 0,94 % C/N, 17,20 % 

P2O5 0,02 % Dan K2O 0,467 %. Menurut hasil penelitian (Junia, 2014) menunjukkan 

bahwa perlakuan pemberian pupuk kompos sayuran memberikan hasil yang nyata 

terhadap tinggi tanaman karet dan deameter batang karet pada umur 8 minggu 

setelah tanam, dimana perlakuan terbaik didapat pada taraf 150 g/polibag. 

Berdasarkan unsur-unsur yang dikandungnya, mutu kompos dibedakan 

menjadi rendah, sedang dan tinggi jika kadar N P K Ca dan Mg cukup tinggi, maka 
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kompos cukup baik sebagai cumber hara, tetapi kadar mikro (Fe, Mn, Co, dan ZA) 

tidak boleh terlalu tinggi. Kandungan hara kompos sayuran meliputi 1,17 % N, 11,4 

% C-Organik, 0,22 % P dan 1,05 % K (Nurhayati, 2010). 

Hasil penelitian (Mandasari, 2018) mengatakan bahwa kompos sayuran 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan produksi per plot 

tanaman terung dimana perlakuan terbaik terdapat pada taraf 900 ml/liter air/plot. 

Pembuatan kompos sayuran adalah sebagai berikut : disediakan sebanyak 

100 kg limbah sayuran (limbah sayuran kol bunga, brokoli, kubis, sop, perai, sawi 

pahit) untuk dijadikan kompos. Kemudian limbah sayuran dicacah kecil-kecil (5 cm) 

dicampurkan dengan 10 kg dedak, 10 kg serbuk gergaji, selanjutnya ditambahkan 

dengan 500 g gula merah dilarutkan dalam 5 L air kelapa dan ditambahkan dengan 

250 ml EM4. Semua bahan diaduk hingga merata dan dimasukkan kedalam karung 

goni untuk difermentasikan. Setelah satu minggu difermentasikan maka dilakukan 

pengadukan secara merata lalu difermentasikan kembali selama 1 minggu. Dan 

dilakukan pengadukan kembali setelah difermentasi selama 2 minggu dimana 

pengadukan dilakukan setiap hari pada sore hari selama 1 minggu. Setelah 3 minggu 

maka kompos sayuran siap untuk digunakan. 

POC Urin Kambing 

Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan 

alami dari pada bahan pembenah buatan. Pada umumnya pupuk organik 

mengandung unsur hara makro N, P, K rendah, tetapi mengandung hara mikro 

dalam jumlah cukup yang sangat diperlukan pertumbuhan tanaman. Sebagai bahan 

pembenah tanah, pupuk organik mencegah terjadinya erosi, pergerakan permukaan 
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tanah dan retakan tanah dan mempertahankan kelengasan tanah (Sutanto, 2005 

dalam Laia, 2017). 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini 

adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam 

pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika dibandingkan 

dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan 

tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga 

memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan 

tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman (Hadisuwito, 2012). 

Dewasa ini urin ternak dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk tanaman 

bersamaan dengan kotoran ternak atau bahan lain. Urin ternak dapat dijumpai dalam 

jumlah besar selain kotoran dari ternak (Hartatik dan Widowati, 2010). Pupuk 

kandang cair (urin) selain dapat bekerja cepat juga mengandung hormon tertentu 

yang ternyata dapat merangsang perkembangan tanaman. Dalam pupuk kandang cair 

kandungan unsur N dan K cukup besar. Menurut Lingga dan Marsono (2008), 

kandungan zat hara pada urin kambing adalah nitrogen 1.50 %, fosfor 0.13 %, 

kalium 1.80 %, dan air sebanyak 85 %. 

Perlakuan pupuk organik cair urin kambing pada tanaman arcis berpengaruh 

nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, panjang 

polong, produksi per plot dimana perlakuan terbaik terdapat pada taraf perlakuan 900 

ml/tanaman Menurut penelitian (Mariyanto, 2017). 
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Pembuatan POC urin kambing adalah sebagai berikut : disediakan urin 

kambing sebanyak 30 liter, EM-4 100 ml, gula merah 1000 g, jahe 500 g, lengkuas 

500 g dan serai 1000 g. Tumbuk lengkuas, jape dan serai hingga halus. Campurkan 

semua bahan menjadi satu, aduk hingga merata. Tutup rapat ember dengan plastik 

dan diikat. Bagian atas diberi lubang sesuai ukuran selang plastik, kemudian 

masukan selang ke lubang tersebut. Setelah 1 minggu fermentasi selanjutnya 

dilakukan pengadukan setiap hari selama 2 minggu. Tunggu proses fermentasi 

selama t 15 - 21 hari. POC urin kambing siap digunakan. 

Pestisida Organik Daun Pepaya 

Pepaya (Carica papaya) adalah tumbuhan yang dapat digunakan sebagai 

pestisida organik. Selain menajadi sayuran daun pepaya memiliki kegunaan lain 

yang dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai insektisida, fungisida dan 

rodentisida. Daun pepaya ini memiliki cara kerja yaitu bersifat sebagai penolak 

(reppellent). Daun pepaya memiliki kandungan papain yang bersifat racun bagi 

organisme pengganggu tanaman (Setiawati, 2008). 

Pembuatan pestisida organik daun pepaya adalah : disediakan sebanyak 1 kg 

daun pepaya dan 10 siung bawang putih kemudian tumbuk halus atau dapat 

diblender. Selanjutnya campurkan dengan air sebanyak 5 liter dan 10 ml minyak 

tanah. Aduk hingga rata dan disaring sehingga didapatkan ekstrak daun pepaya. 

Pestisida organik daun pepaya dapat diaplikasikan pada tanaman. 
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BAHAN DAN METODA 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Jalan Ikan Bandeng Asrama Perk. Korem 

Kelurahan Dataran Tinggi Kecamatan Binjai Timur, Kotamadya Binjai, Sumatera 

Utara. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2019 – April 2019. 

Bahan Dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes, kompos sayuran, POC urin kambing, 

pestisida organik daun pepaya dan air. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spidol, kertas, pulpen, buku, 

parang, cangkul, tali rafia, meteran, gembor, gergaji, plank nama, handsprayer, 

ember, rol, timbangan dan jangka sorong. 

Metoda Penelitian 

Metoda penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 

ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan 

penelitian. 

Faktor pemberian kompos limbah sayuran dengan simbol "A" terdiri dari 4 taraf 

yaitu : 

A0 = Kontrol. 
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Al = 500 g/plot 

A2 = 1000 g/plot 

A3 = 1500 g/plot 

Faktor pemberian POC urin kambing dengan simbol "D" terdiri dari 4 taraf yaitu: 

D0 = Kontrol. 

D1 = 300 ml/liter air/plot 

D2 = 600 ml/liter air/plot 

D3 = 900 ml/liter air/plot 

Kombinasi dari semua perlakuan terdiri dari 16 kombinasi : 

A0D0 AlD0 A2D0 A3D0 

A0D1 AlD1 A2D1 A3D1 

A0D2 AlD2 A2D2 A3D2 

A0D3 A1D3 A2D3 A3D3  

 

Jumlah ulangan 

(t-1) (n-1) > 15 

       (16-1) (n-1) > 15 

 15(n-1) > 15 

 15n-15 > 15 

 15n >15+15 

 15n > 30 

 n >30/15 

 n > 2 .............................. n = 2 ulangan 
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Metode Analisis Data 

Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut : 

Y i j k= µ + pi + αj + βk + (αβ)jk + ɛijk 

Keterangan : 

Dimana : 

Yijk  = Hasil pengamatan pada blok ke-i, pemberian  kompos sayuran ke-j dan 

pemberian POC urin kambing pada taraf ke-k 

µ = Efek nilai tengah 

pi = Efek blok ke-i 

αj =  Efek pemberian kompos sayuran pada taraf ke-j 

βk =  Efek pemberian POC urin kambing taraf ke-k 

(αβ)jk = Interaksi antara faktor dari pemberian kompos sayuran pada taraf ke-j 

dan pemberian POC urin kambing pada taraf ke-k 

ɛijk =  Efek error pada blok ke-i, faktor pemberian  kompos sayuran dari pada 

taraf ke-j dan faktor pemberian POC urin kambing pada taraf ke-k 

(Hanafiah, 2014). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Lahan 

Lahan penelitian yang digunakan sebaiknya dengan sumber air agar mudah 

dalam penyiraman, lalu dibersihkan dari gulma agar tidak menggangu pertumbuhan 

tanaman. Dilakukan pengolahan tanah dan penggemburan. Tanah didiamkan selama 

beberapa hari agar menjadi matang benar hingga terbebas dari pathogen berbahaya. 

Pembuatan Plot 

Setelah pembersihan gulma selesai kemudian dilakukan pengolahan tanah 

dan pembuatan plot-plot penelitian. Plot-plot penelitian dibuat sebanyak 32 plot yang 

terdiri atas 2 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 16 plot penelitian dengan ukuran 

plot 100 cm x 100 cm, jarak antar plot adalah 50 cm dan jarak antar ulangan adalah 

100 cm dengan tinggi bedengan adalah 30 cm. 

Pemberian Kompos Sayuran 

Pada plot-plot penelitian yang telah tersedia selanjutnya dibuat lubang tanam 

dan diberikan kompos sayuran yang telah disediakan sebanyak dosis yang dianjurkan 

yaitu : kontrol, 500 g/plot, 1000 g/plot dan 1500 g/plot. 

Penanaman 

Setelah satu minggu pemberian pupuk maka dilakukan penanaman bawang 

merah dilakukan dengan cara menugal lubang tanam sedalam 3 – 5 cm dimana jarak 

tanam 25 cm x 25 cm lalu bibit bawang yang telah tersedia dimasukkan kedalam 

lubang tanam yaitu 1 bibit/lubang tanam dan tutup dengan tanah dan selanjutnya 

dilakukan penyiraman. 



17 
 

  
 

Penyisipan 

Dilakukannya penyisipan tanaman apabila ada tanaman yang tidak tumbuh, 

pertumbuhan kurang baik atau abnormal, penyisipan ini dilakukan pada saat tanaman 

telah berumur 1 minggu setelah tanam, agar tanaman dapat tumbuh seragam. 

Penentuan Tanaman Sampel 

Tanaman sampel dipililh 9 dari  16 tanaman yang terdapat pada setiap plot 

penelitian dengan cara pengacakan. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan 

pemberian plank, nomor dan patok standart dengan ketinggian 5 cm dari permukaan 

tanah. Plank, nomor dan patok standart ini diberikan agar tidak terjadinya kesalahan 

pada saat pengukuran tanaman. 

Pemberian POC Urin Kambing 

POC urin kambing diberikan sebanyak 2 kali pengaplikasian selama 

dilaksanakan penelitian. Interval waktu pemberian POC urin kambing yaitu 2 

minggu setelah tanam dan 4 minggu setelah tanam. Dengan dosis perlakuan 

pemberian POC urin kambing yang telah ditetapkan yaitu kontrol, 300 ml/liter 

air/plot, 600 ml/liter air/plot dan 900 ml/liter air/plot. 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan setiap hari pada waktu pagi dan sore hari dengan 

menggunakan gembor. Apabila hujan turun dengan intensitas yang tinggi maka tidak 

dilakukan penyiraman karena hujan yang turun sudah dapat memenuhi kebutuhan air 

yang diperlukan tanaman sesuai dengan keadaan dan situasi lingkungan. 
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Penyiangan 

Penyiangan bertujuan untuk menghilangkan tumbuhan pengganggu (gulma) 

yang dijadikan inang bagi OPT. Penyiangan dilakukan scat 1-2 minggu setelah 

tanaman dengan cara manual yaitu dengan cara mencabut langsung gulma yang 

terdapat pada plot maupun gulma yang ada disekitar areal penelitian. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit ini dilakukan jika terdapat serangan yang 

terlihat pada tanaman penelitian. Pestisida yang digunakan adalah pestisida organik 

daun pepaya. Dengan cara menyemprotkan pestisida organik daun pepaya dengan 

dosis 50 – 100 ml/tanaman atau tergantung dengan gejala serangan, interval waktu 1 

minggu sekali. 

Panen 

Pemanenan dapat dilakukan setelah tanaman bawang merah berumur 70 hari 

dengan ciri-ciri fisik siap panen yaitu pangkal daun sudah lemas, daun berwarna 

kuning, umbi sudah kompak menyembul ke permukaan tanah, umbi berwarna merah 

tua keunguan, sebagian besar tanaman telah rebate. Pemanenan dilakukan dengan 

cara mencabut kemudian membersihkan tanah yang masih melekat dan kemudian 

mengeringkannya. 

Parameter yang diamati 

Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman bawang merah dimulai dari patok standar hingga 

ujung daun tertinggi ditambahkan dengan tinggi patok standart ( 5 cm ). Pengukuran 
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mulai dilakukan pada saat tanaman berumur 4 minggu setelah tanam, 5 minggu 

setalah tanam dan 6 minggu setelah tanam dengan interval waktu 1 minggu sekali. 

Jumlah Daun (helai) 

Pengukuran jumlah daun tanaman bawang merah dengan menghitung semua 

daun yang telah membuka/tumbuh secara sempurna. Pengukuran mulai dilakukan 

pada saat tanaman berumur 4 minggu setelah tanam, 5 minggu setelah tanam dan 6 

minggu setelah tanam dengan interval waktu 1 minggu sekali. 

Jumlah Anakan (anakan) 

Pengukuran jumlah anakan tanaman bawang merah dengan menghitung 

semua anakan yang tumbuh secara sempuma. Pengukuran dilakukan pada saat 

tanaman berumur 8 MST. 

Diameter Umbi (mm) 

Pengukuran diameter umbi (mm) tanaman bawang merah dilakukan pada 

akhir penelitian dengan cara menghitung diameter tepat di tengah umbi. Umbi yang 

ada pada setiap sampelnya diukur untuk mengetahui rata-ratanya. 

Produksi Per Sampel (g) 

Pengukuran produksi per sampel tanaman bawang merah (g) dilakukan pada 

akhir penelitan dengan cara setelah dilakukan pemanenan kemudian produksi setiap 

sampelnya ditimbang untuk mengetahui bobotnya. 

Produksi Per Plot (g) 

Pengukuran produksi per plot tanaman bawang merah (g) dilakukan pada 

akhir penelitan dengan cara setelah dilakukan pemanenan secara keseluruhan 

kemudian produksi setiap plotnya ditimbang untuk mengetahui bobotnya. 
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HASIL PENELITIAN 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengamatan tinggi tanamaan (cm) akibat pemberian kompos sayuran dan 

POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) umur 4, 5 dan 6 MST dapat dilihat pada Lampiran 3, 5, 7 

sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 4, 6 dan 8. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat 

pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman (cm) 

umur 4, 5  dan 6 MST. 

 Hasil pengamatan akibat pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) memberikan pengaruh 

sangat nyata pada parameter tinggi tanaman (cm) umur 2, 4 dan 6 MST. 

Interaksi akibat pemberian kompos sayuran dan POC urin kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman (cm) umur 4, 5 

dan 6 MST. 

 Hasil rataan tinggi tanaman (cm) akibat pemberian kompos sayuran dan POC 

urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah       

(Allium ascalonicum L.) umur 4, 5 dan 6 MST setelah diuji beda rataan dengan 

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 1 
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Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Bawang Merah Akibat Pemberian Kompos 

Sayuran dan POC Urin Kambing Umur 4, 5 dan 6 MST. 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

4 MST 5 MST 6 MST 

A= Kompos Limbah Sayuran 

   A0 = Kontrol 13,38 bB 18,05 bB 24,42 bB 

A1 = 500g/plot 13,43 bB 18,10 bB 24,47 bB 

A2 = 1000 g/plot 13,77 bB 18,44 bB 24,81 bA 

A3 = 1500 g/plot 14,53 aA 19,20 aA 25,57 aA 

D = POC Urin Kambing 

   D0 = Kontrol 12,82 bB 17,49 cC 23,86 bC 

D1 = 300 ml/ liter air/plot 13,31 bB 17,98  cC 24,35 bB 

D2 = 600 ml/ liter air/plot 14,21 aA 18,88 bA 25,25 aA 

D3 = 900 ml/ liter air/plot 14,77 aA 19,44 aA 25,81 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda sangat nyata  pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Pada Tabel 1 menjelaskan tinggi tanaman bawang merah pada 6 MST 

tertinggi diperoleh pada perlakuan kompos limbah sayuran A3 (1500 g/plot) yaitu 

25,57 cm berbeda nyata dengan pemberian kompos limbah sayuran A2 (1000 g/plot) 

yaitu 24,81 cm berbeda nyata terhadap kompos limbah sayuran A1 (1500 g/plot) yaitu 

24,47cm berbeda tidak nyata terhadap pemberian kompos limbah sayuran A0 = 

Kontrol yaitu 24,42 cm.   

Pada Tabel 1 menunjukkan tinggi tanaman bawang merah pada umur 6 MST 

tertinggi diperoleh pada perlakuan pemberian POC urin kambing D3 (900 ml/ liter 

air/plot) yaitu 25,81 cm berbeda tidak nyata dengan perlakuan POC urin kambing  D2 

(600 ml/ liter air/plot) yaitu 25,25 cm berbeda sangat nya dengan POC urin kambing 
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D1 (300 ml/ liter air/plot) yaitu 24,35 cm berbeda nyata terhadap tanpa pemberian 

POC urin kambing D0 (Kontrol) yaitu 23,86 cm.  

 

Gambar 1.  Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Sayuran dengan Tinggi 

Tanaman 6 MST. 

 

Gambar 2. Hubungan Antara Pemberian POC Urin Kambing dengan Tinggi Tanaman 

6 MST. 
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Jumlah Daun (helai) 

Data pengamatan jumlah daun (helai) akibat pemberian kompos sayuran dan 

POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) umur 4, 5 dan 6 MST dapat dilihat pada Lampiran 9, 11, 13 

sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 10, 12  dan 14. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat 

pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada jumlah daun (helai) 

umur 4, 5  dan 6 MST. 

 Hasil pengamatan akibat pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) memberikan pengaruh 

sangat nyata pada parameter jumlah daun (helai) umur 2, 4 dan 6 MST. 

Interaksi akibat pemberian kompos sayuran dan POC urin kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan jumlah daun (helai)  umur 4, 5 

dan 6 MST. 

 Hasil rataan jumlah daun (helai) akibat pemberian kompos sayuran dan POC 

urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah        

(Allium ascalonicum L.) umur 4, 5 dan 6 MST setelah diuji beda rataan dengan 

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2 
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Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (helai) Bawang Merah Akibat Pemberian Kompos 

Sayuran dan POC Urin Kambing Umur 4, 5 dan 6 MST. 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

4 MST 5 MST 6 MST 

A= Kompos Limbah Sayuran 

   A0 = Kontrol 11,83 dD 15,63 dD 19,73 dC 

A1 = 500 g/plot 12,23 cC 16,03 cC 20,13 cC 

A2 = 1000 g/plot 13,88 bB 17,68 bB 21,78 bB 

A3 = 1500 g/plot 15,33 aA 19,13 aA 23,23 aA 

D = POC Urin Kambing 

   D0 = Kontrol 11,80 cC 15.60 cC 19,70 cC 

D1 = 300 ml/ liter air/plot 11,96 cC 15,76 cC 19,86 cC 

D2 = 600 ml/ liter air/plot 14,21 bB 18,01 bB 22,11 bB 

D3 = 900 ml/ liter air/plot 15,28 aA 19,08 aA 23,18 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda sangat nyata  pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Pada Tabel 2 menjelaskan jumlah daun bawang merah pada 6 MST terbanyak 

diperoleh pada perlakuan kompos limbah sayuran A3 (1500 g/plot) yaitu 23,23 helai 

berbeda sangat nyata dengan pemberian kompos limbah sayuran A2 (1000 g/plot) 

yaitu 21,78 helai berbeda nyata terhadap kompos limbah sayuran A1 (1500 g/plot) 

yaitu 20,13 helai berbeda nyata terhadap pemberian kompos limbah sayuran A0 

(Kontrol) yaitu 19,73 cm.   

Pada Tabel 2 menunjukkan tinggi tanaman bawang merah pada umur 6 MST 

tertinggi diperoleh pada perlakuan pemberian POC urin kambing D3 (900 ml/ liter 

air/plot) yaitu 23,18 helai berbeda sangat nyata dengan perlakuan POC urin kambing  

D2 (600 ml/ liter air/plot) yaitu 22,11 cm berbeda sangat nya dengan POC urin 
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kambing D1 (300 ml/ liter air/plot) yaitu 19,86 helai berbeda tidak nyata terhadap 

tanpa pemberian POC urin kambing D0 (Kontrol) yaitu 19,70 helai. 

  

Gambar 3.  Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Sayuran dengan Jumlah 

Daun 6 MST. 

 

 

Gambar 4. Hubungan Antara Pemberian POC Urin Kambing dengan Jumlah Daun 6 

MST. 
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Jumlah Anakan (anakan) 

Data pengamatan jumlah anakan (anakan) akibat pemberian kompos sayuran 

dan POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) dapat dilihat pada Lampiran 15 sedangkan analisa sidik 

ragam dapat dilihat pada Lampiran 16 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat 

pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada jumlah anakan 

(anakan). 

 Hasil pengamatan akibat pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) memberikan pengaruh 

sangat nyata pada parameter jumlah anakan (anaka). 

Interaksi akibat pemberian kompos sayuran dan POC urin kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan jumlah anakan (anakan). 

 Hasil rataan jumlah anakan (anakan) akibat pemberian kompos sayuran dan 

POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak 

Duncan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rataan Jumlah Anakan (anakan) Bawang Merah Akibat Pemberian Kompos 

Sayuran dan POC Urin Kambing. 

Perlakuan Jumlah Anakan (anakan) 

A= Kompos Limbah Sayuran 

 A0 = Kontrol 8,43 cC 

A1 = 500 g/plot 8,83 cC 

A2 = 1000 g/plot 10,48 bB 

A3 = 1500 g/plot 11,93 aA 

D = POC Urin Kambing 

 D0 = Kontrol 8,40 cC 

D1 = 300 ml/ liter air/plot 8,56 cC 

D2 = 600 ml/ liter air/plot 10,81 bB 

D3 = 900 ml/ liter air/plot 11,88 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda sangat nyata  pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Pada Tabel 3 menjelaskan jumlah anakan bawang merah terbanyak diperoleh 

pada perlakuan kompos limbah sayuran A3 (1500 g/plot) yaitu 11,93 anakan berbeda 

sangat nyata dengan pemberian kompos limbah sayuran A2 (1000 g/plot) yaitu 10,48 

anakan berbeda sangat nyata terhadap kompos limbah sayuran A1 (1500 g/plot) yaitu 

8,83 anakan berbeda tidak nyata terhadap pemberian kompos limbah sayuran A0 

(Kontrol) yaitu 8,43 anakan.   

Pada Tabel 3 menunjukkan tinggi tanaman bawang merah terbanyak diperoleh 

pada perlakuan pemberian POC urin kambing D3 (900 ml/ liter air/plot) yaitu 11,88 

anakan berbeda sangat nyata dengan perlakuan POC urin kambing  D2 (600 ml/ liter 

air/plot) yaitu 10,81 anakan berbeda sangat nya dengan POC urin kambing D1 (300 
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ml/ liter air/plot) yaitu 8,56 anakan berbeda tidak nyata terhadap tanpa pemberian 

POC urin kambing D0 = Kontrol yaitu 8,40 anakan. 

 

Gambar 5.  Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Sayuran dengan Jumlah 

Anakan. 

 

 

Gambar 6. Hubungan Antara Pemberian POC Urin Kambing dengan Jumlah    

Anakan. 
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Diameter Umbi (mm ) 

Data pengamatan diameter umbi (mm) akibat pemberian kompos sayuran dan 

POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) dapat dilihat pada Lampiran 17 sedangkan analisa sidik 

ragam dapat dilihat pada Lampiran 18. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat 

pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada diameter umbi (mm). 

 Hasil pengamatan akibat pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) memberikan pengaruh 

sangat nyata pada parameter diameter umbi (mm). 

Interaksi akibat pemberian kompos sayuran dan POC urin kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) 

berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan diameter umbi (mm). 

 Hasil rataan diameter umbi (mm) akibat pemberian kompos sayuran dan POC 

urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah        

(Allium ascalonicum L) setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak 

Duncan dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rataan Diameter Umbi (mm) Bawang Merah Akibat Pemberian Kompos 

Sayuran dan POC Urin Kambing. 

Perlakuan Diameter Umbi (mm) 

A= Kompos Limbah Sayuran 

 A0 = Kontrol 14,31 bB 

A1 = 500 g/plot 14,36 bB 

A2 = 1000 g/plot 14,70 bA 

A3 = 1500 g/plot 15,46 aA 

D = POC Urin Kambing 

 D0 = Kontrol 13,75 bC 

D1 = 300 ml/ liter air/plot 14,24 bB 

D2 = 600 ml/ liter air/plot 15,14 aA 

D3 = 900 ml/ liter air/plot 15,70 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda sangat nyata  pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Pada Tabel 4 menjelaskan diameter umbi bawang merah terlebar diperoleh 

pada perlakuan kompos limbah sayuran A3 (1500 g/plot) yaitu 15,46 mm berbeda 

nyata dengan pemberian kompos limbah sayuran A2 (1000 g/plot) yaitu 14,70 mm 

berbeda nyata terhadap kompos limbah sayuran A1 (1500 g/plot) yaitu 14,36 mm 

berbeda tidak nyata terhadap pemberian kompos limbah sayuran A0 (Kontrol) yaitu 

14,31 mm.   

Pada Tabel 4 menunjukkan diameter umbi bawang merah terlebar diperoleh 

pada perlakuan pemberian POC urin kambing D3 (900 ml/ liter air/plot) yaitu 15,70 

mm berbeda tidak nyata dengan perlakuan POC urin kambing  D2 (600 ml/ liter 

air/plot) yaitu 15,14 mm berbeda sangat nya dengan POC urin kambing D1 (300 ml/ 
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liter air/plot) yaitu 14,24 mm berbeda tidak nyata terhadap tanpa pemberian POC urin 

kambing D0 (Kontrol) yaitu 13,75 mm. 

 

Gambar 7.  Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Sayuran dengan Diameter 

Umbi. 

 

 

Gambar 8. Hubungan Antara Pemberian POC Urin Kambing dengan Diameter   

Umbi (mm). 
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Produksi Per Sampel (g) 

Data pengamatan produksi per sampel akibat pemberian kompos sayuran dan 

POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) dapat dilihat pada Lampiran 19 sedangkan analisa sidik 

ragam dapat dilihat pada Lampiran 20. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat 

pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada produksi per sampel 

(g). 

 Hasil pengamatan akibat pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) memberikan pengaruh 

sangat nyata pada parameter produksi per sampel. 

Interaksi akibat pemberian kompos sayuran dan POC urin kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) 

berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan produksi per sampel (g). 

 Hasil rataan produksi per sampel akibat pemberian kompos sayuran dan POC 

urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L) setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak Duncan 

dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rataan Produksi Per Sampel (g) Bawang Merah Akibat Pemberian Kompos 

Sayuran dan POC Urin Kambing. 

Perlakuan Produksi Per Sampel (g) 

A= Kompos Limbah Sayuran 

 A0 = Kontrol 17,06 bB 

A1 = 500 g/plot 18,03 aA 

A2 = 1000 g/plot 18,05 aA 

A3 = 1500 g/plot 18,87 aA 

D = POC Urin Kambing 

 D0 = Kontrol 17,13 cC 

D1 = 300 ml/ liter air/plot 17,22 cC 

D2 = 600 ml/ liter air/plot 18,26 bB 

D3 = 900 ml/ liter air/plot 19,40 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda sangat nyata  pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Pada Tabel 5 menjelaskan produksi per sampel bawang merah terbanyak 

diperoleh pada perlakuan kompos limbah sayuran A3 (1500 g/plot) yaitu 18,87 g 

berbeda tidak nyata dengan pemberian kompos limbah sayuran A2 (1000 g/plot) yaitu 

18,05 g berbeda tidak nyata terhadap kompos limbah sayuran A1 (1500 g/plot) yaitu 

18,03 g berbeda sangat nyata terhadap pemberian kompos limbah sayuran A0 

(Kontrol) yaitu 17,06 g.   

Pada Tabel 5 menunjukkan produksi per sampel bawang merah terlebar 

diperoleh pada perlakuan pemberian POC urin kambing D3 (900 ml/ liter air/plot) 

yaitu 19,40 g berbeda sangat nyata dengan perlakuan POC urin kambing  D2 (600 ml/ 

liter air/plot) yaitu 18,26 g berbeda sangat nyata dengan POC urin kambing D1 (300 
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ml/ liter air/plot) yaitu 17,22 g berbeda tidak nyata terhadap tanpa pemberian POC 

urin kambing D0 (Kontrol) yaitu 17,13 g. 

 
Gambar 9.  Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Sayuran dengan Produksi  

Per Sampel. 

 

 

Gambar 10. Hubungan Antara Pemberian POC Urin Kambing dengan Produksi Per 

Sampel. 
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Produksi Per Plot (g) 

Data pengamatan produksi per plot akibat pemberian kompos sayuran dan 

POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) dapat dilihat pada Lampiran 21 sedangkan analisa sidik 

ragam dapat dilihat pada Lampiran 22. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat 

pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada produksi per plot. 

 Hasil pengamatan akibat pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) memberikan pengaruh 

sangat nyata pada parameter produksi per plot. 

Interaksi akibat pemberian kompos sayuran dan POC urin kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan produksi per plot. 

 Hasil rataan produksi per plot akibat pemberian kompos sayuran dan POC urin 

kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah               

(Allium ascalonicum L.) setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak 

Duncan dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 6. Rataan Produksi Per Plot (g) Bawang Merah Akibat Pemberian Kompos 

Sayuran dan POC Urin Kambing. 

Perlakuan Produksi Per Plot (g) 

A= Kompos Limbah Sayuran 

 A0 = Kontrol 200,64 cC 

A1 = 500 g/plot 211,99 bB 

A2 = 1000 g/plot 212,21 bB 

A3 = 1500 g/plot 221,90 aA 

D = POC Urin Kambing 

 D0 = Kontrol 201,40 cB 

D1 = 300 ml/ liter air/plot 202,49 cB 

D2 = 600 ml/ liter air/plot 214,71 bB 

D3 = 900 ml/ liter air/plot 228,13 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda sangat nyata  pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 

% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Pada tabel 6 menunjukkan produksi per plot bawang merah terbanyak 

diperoleh pada perlakuan kompos limbah sayuran A3 (1500 g/plot) yaitu 221,90 g 

berbeda sangat nyata dengan pemberian kompos limbah sayuran A2 (1000 g/plot) 

yaitu 212,21 g berbeda tidak nyata terhadap kompos limbah sayuran A1 (1500 g/plot) 

tanam yaitu 211,99 g berbeda sangat nyata terhadap pemberian kompos limbah 

sayuran A0 (Kontrol) yaitu 200,64 g.   

Pada tabel 6 menunjukkan produksi per plot bawang merah terlebar diperoleh 

pada perlakuan pemberian POC urin kambing D3 (900 ml/ liter air/plot) yaitu 228,13 

g berbeda sangat nyata dengan perlakuan POC urin kambing  D2 (600 ml/ liter 

air/plot) yaitu 214,71 g berbeda nyata dengan POC urin kambing D1 (300 ml/ liter 
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air/plot) yaitu 202,49 g berbeda tidak nyata terhadap tanpa pemberian POC urin 

kambing D0 (Kontrol) yaitu 201,40 g. 

 

Gambar 11. Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Sayuran dengan Produksi 

Per Plot. 

 

 

Gambar 12. Hubungan Antara Pemberian POC Urin Kambing dengan Produksi Per 

Sampel.
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PEMBAHASAN 

Efektivitas Pemberian Kompos Sayuran Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.) 

  

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa akibat pemberian 

kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L) berpengaruh sangat nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah anakan, diameter umbi, produksi per sampel dan produksi per plot. Hal 

ini disebabkan kompos limbah sayuran mampu memenuhi kebutuhan unsur hara N, P 

dan K sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman bawang 

merah. 

Dosis 1500 g/ plot menunjukkan tinggi tanaman tertinggi. Pertambahan tinggi 

tanaman terjadi karena adanya proses pembelahan dan perpanjangan sel yang 

didominasi pada ujung tanaman, serta unsur hara yang menunjang pertumbuhan telah 

tercukupi seperti N, P dan K. Pertambahan tinggi tanaman merupakan proses fisiologi 

dimana sel melakukan pembelahan. Peran nitrogen adalah mempercepat pertumbuhan 

tanaman secara keseluruhan terutama batang dan daun ( Lingga dan Marsono, 2011). 

Pada pengamatan jumlah daun dan jumlah anakan pemberian kompos sayuran 

memberikan pengaruh yang sangat nyata hal ini dikarenakan kandungan nitrogen 

pada kompos limbah sayuran yang cukup tersedia dalam menunjang pertumbuhan 

tanaman. Unsur hara yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan daun dan anakan adalah nitrogen. Unsur ini berperan dalam proses 

sintesis klorofil, protein dan pembentukkan sel-sel baru sehingga mampu membentuk 
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organ-organ seperti daun. Kandungan N yang terdapat dalam tanah akan 

dimanfaatkan tanaman dalam pembelahan sel. Pembelahan oleh pembesaran sel-sel 

yang muda akan membentuk primordia daun (Damanik dkk, 2010). 

Diameter umbi terlebar terdapat pada dosis 1500 g/ plot hal ini dikarenakan 

kandungan unsurhara pada kompos sayuran tersedia bagi tanaman bwang merah. 

Dengan N yang tinggi akan membentuk tajuk yang subur dan jumlah K yang optimal 

akan membantu proses translokasi hasil fotosintat lebih baik sehingga kualitas umbi 

yang dihasilkan akan lebih baik lagi. Dengan kata lain 1500 g/ plot merupakan dosis 

yang paling sesuai untuk menghasilkan diameter umbi bawang merah terlebar. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Sumiati dan Gunawan (2012), bahwa input N dan K 

penting untuk pertumbuhan dan perkembangan umbi bawang merah. 

Pada produksi per sampel dan per plot pemberian kompos sayuran meberikan 

pengaruh sangat nyata. Dosis yang menghasilkan produksi tertinggi yaitu 1500 g/plot. 

Hal ini dikarenakan peningkatan dosis diiringi dengan penambahan unsur hara seperti 

unsur N, P dan K yang terkandung pada kompos limbah sayuran dan sangat 

dibutuhkan oleh tanaman sehingga mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah. Ketersediaan unsur hara akan menentukan produksi tanaman yang 

merupakan hasil dari tiga proses yaitu proses penumpukan asimilat melalui proses 

fotosintesis, respirasi dan akumulasi senyawa organik  (Prawiranata, 2012). 
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Efektivitas Pemberian Urin Kambing Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang 

Merah (Allium Ascalonicum L.). 

 

Berdasarkan analisis data secara statistik menunjukkan bahwa akibat 

pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L) berpengaruh sangat nyata pada parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter umbi, produksi per sampel dan 

produksi per plot. Hal ini disebakan kandungan hara pada urin kambing mampu 

memberikan kebutuhan hara tanaman bawang merah. Hal ini juga  disebabkan 

kandungan hara mikro pada aurin kambing cukup untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman bawang merah. Urin kambing mengandung unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman bawang merah, salah satu unsurnya adalah nitrogen. Unsur hara yang 

terdapat dalam urin kambing yaitu nitrogen, fosfor dan kalium.  

Peningkatan pertumbuhan vegetatif tanaman disebabkan ketersediaan unsur 

hara terutama unsur hara N yang sangat diperlukan tanaman dalam memacu 

pertumbuhan vegetatif. Fahmi (2018) menyatakan bahwa urin kambing memiliki 

hormon alami golongan IAA, giberelin, dan sitokinin lebih tinggi dari pada urin 

ternak lain Kadar giberelin yang terkandung dalam urin kambing 938 ppm, auksin 

356 ppm. 

IAA ( Indole Acetil Acid) adalah salah satu kandungan zat perangsang 

tumbuh yang dapat mempengaruhi pembentukan jaringan berbagai organ maupun 

sistem organ tanaman diantaranya merangsang perkembangan akar, tunas, 

meningkatkan proses fisiologi tanaman dan meningkatkan penyerapan hara 

(Priambono, 2015). 
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Menurut Sari (2015) unsur hara nitrogen pada POC urin kambing berperan 

dalam merangsang pertumbuhan vegetatif, sehingga semakin banyak N tersedia 

menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang semakin baik, karena pertumbuhan 

vegetatif menyokong pertumbuhan generatif. Semakin tinggi hasil fotosintesis maka 

semakin baik pula hasil tanaman. Hasil fotosintesis yang berupa karbohidrat akan 

diakumulasikan pada bagian generatif dan pada bawang merah akumulasi 

karbohidrat yang dihasilkan sebagian besar digunakan untuk pembentukan umbi. 

Pemberian kalium pada bawang merah mempengaruhi pertumbuhan, hasil dan 

kualitas umbi. Pupuk organik dari urin kambing dapat mencukupi kebutuhan hara 

tanaman sehingga dapat mendukung proses metabolisme tanaman dan memberikan 

pengaruh yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman ( Wati, 2014). 

Interaksi  Pemberian Kompos Sayuran dan Urin Kambing Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.) 

 

Berdasarkan hasil analisis secara statistik diketahui bahwa interaksi akibat 

pemberian kompos sayuran dan urin kambing  terhadap pertumbuhan bawang merah 

(Allium ascalonicum L) memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah anakan, diameter umbi, produksi per sampel dan produksi per 

plot. Hal ini dikarenakan antara pemberian kompos limbah sayuran dan pemberian 

urin kambing tidak saling mempengaruhi satu sama lain. 

Kompos limbah sayuran dapat memperbaiki sifat kimia tanah dan dapat 

meningkatkan unsur hara di dalam tanah sehingga mempengaruhi kondisi tanah, hal 

ini sesuai dengan literatur Damanik dkk (2010) menyatakan bahwa pemberian pupuk 
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organik ke dalam tanah akan meningkatkan kandungan unsur hara di dalam tanah 

yang dapat diserap oleh akar tanaman, namun demikian pemberian pupuk itu dapat 

mempengaruhi kondisi tanah. 

Pupuk organik cair dari urin  kambing dapat memenuhi unsur hara yang 

diperlukan untuk pertumbuhan. Urin yang dihasilkan hewan ternak sebagai hasil 

metabolisme tubuh memiliki nilai yang sangat bermanfaat yaitu kadar N dan K sangat 

tinggi, selain itu urin mudah diserap tanaman serta mengandung hormon 

pertumbuhan tanaman (Budhie, 2010). 

Pemanfaatan limbah yang berasal dari pasar maupun hasil peternakan hewan 

perlu dilakukan untuk mengurangi masalah lingkungan. Penanganan limbah yang 

baik dan tepat dapat mengurangi dampak lingkungan dan dapat mengatasi masalah 

kurangnya kebutuhan pupuk buatan ( Ismawati. 2013).  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 

Pemberian kompos limbah sayuran berpengaruh sangat nyata pada parameter 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter umbi, produksi per sampel 

dan produksi per plot. 

Pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L) berpengaruh sangat nyata pada parameter 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter umbi, produksi per sampel dan 

produksi plot. 

Interaksi pemberian kompos limbah sayuran dan POC urin kambing 

berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

anakan, diameter umbi, produksi per sampel dan produksi per plot. 

 

Saran 

Pemberian kompos limbah sayuran dan POC urin kambing memberikan 

pertumbuhan dan produksi yang baik pada tanaman bawang merah dan pemeliharaan 

tanaman yang lebih intensif lagi mengingat tanaman bawang merah sangat rentan 

terhadap serngan penyakit. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema Plot  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

  = Letak Tanaman 

Jarak tanam = 25 cm × 25 cm 

Panjang plot = 100 cm 

Lebar plot = 100 cm 

 

80cm 

 

 

 

 

100 cm 
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12,5cm 

25 cm 25 cm 
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Lampiran 2. Bagan Penelitian Dilapangan 

Ulangan 1  Ulangan 2  
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Keterangan  

Panjang Plot    = 100 cm 

Lebar Plot    = 100 cm 

Jarak Antar Ulangan    = 100 cm 

Jarak Antar Plot   = 50 cm 

Jumlah Ulangan   = 2 

Jumlah Plot    = 32 

Jarak Tanam    = 25 cm × 25 cm 

Jumlah Tanaman Per Plot  = 16 Tanaman 

Jumlah Tanaman Sampel  = 10 Tanaman 

Jumlah Tanaman Keseluruhan = 512 Tanaman 
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Lampiran 3. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 4 MST (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

A0  

D0 11.88 11.68 23.56 11.78 

D1 12.76 13.64 26.40 13.20 

D2 13.79 13.70 27.49 13.75 

D3 14.76 14.79 29.55 14.78 

A1 

D0 13.23 12.55 25.78 12.89 

D1 12.32 13.41 25.73 12.87 

D2 14.00 12.76 26.76 13.38 

D3 14.66 14.52 29.18 14.59 

A2 

D0 12.78 12.76 25.54 12.77 

D1 14.13 13.29 27.42 13.71 

D2 13.66 14.73 28.39 14.20 

D3 14.80 14.02 28.82 14.41 

A3 

D0 12.88 14.80 27.68 13.84 

D1 13.88 13.01 26.89 13.45 

D2 15.34 15.72 31.06 15.53 

D3 14.82 15.75 30.57 15.29 

Total   219.69 221.13 440.82   

Rataan   13.73 13.82   13.78 

 

 

Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MST (cm) 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 29.62 1.97 5.01 ** 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.06 0.06 0.16 tn 4.54 8.68 

A 3 6.73 2.24 5.69 ** 3.29 5.42 

D 3 18.44 6.15 15.61 ** 3.29 5.42 

A x D 9 4.46 0.50 1.26 tn 2.59 3.89 

Galat 15 5.91 0.39 
    

Total 31 35.59           

      

KK 4.56% 
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Lampiran 5. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 5 MST (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

A0  

D0 16.55 16.35 32.90 16.45 

D1 17.43 18.31 35.74 17.87 

D2 18.46 18.37 36.83 18.42 

D3 19.43 19.46 38.89 19.45 

A1 

D0 17.90 17.22 35.12 17.56 

D1 16.99 18.08 35.07 17.54 

D2 18.67 17.43 36.10 18.05 

D3 19.33 19.19 38.52 19.26 

A2 

D0 17.45 17.43 34.88 17.44 

D1 18.80 17.96 36.76 18.38 

D2 18.33 19.40 37.73 18.87 

D3 19.47 18.69 38.16 19.08 

A3 

D0 17.55 19.47 37.02 18.51 

D1 18.55 17.68 36.23 18.12 

D2 20.01 20.39 40.40 20.20 

D3 19.49 20.42 39.91 19.96 

Total   294.41 295.85 590.26   

Rataan   18.40 18.49   18.45 

 

 

Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 5 MST (cm) 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 29.62 1.97 5.01 ** 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.06 0.06 0.16 tn 4.54 8.68 

A 3 6.73 2.24 5.69 ** 3.29 5.42 

D 3 18.44 6.15 15.61 ** 3.29 5.42 

A x D 9 4.46 0.50 1.26 tn 2.59 3.89 

Galat 15 5.91 0.39 
    

Total 31 35.59           

      

KK 3.40% 
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Lampiran 7. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 6 MST (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

A0  

D0 22.92 22.72 45.64 22.82 

D1 23.80 24.68 48.48 24.24 

D2 24.83 24.74 49.57 24.79 

D3 25.80 25.83 51.63 25.82 

A1 

D0 24.27 23.59 47.86 23.93 

D1 23.36 24.45 47.81 23.91 

D2 25.04 23.80 48.84 24.42 

D3 25.70 25.56 51.26 25.63 

A2 

D0 23.82 23.80 47.62 23.81 

D1 25.17 24.33 49.50 24.75 

D2 24.70 25.77 50.47 25.24 

D3 25.84 25.06 50.90 25.45 

A3 

D0 23.92 25.84 49.76 24.88 

D1 24.92 24.05 48.97 24.49 

D2 26.38 26.76 53.14 26.57 

D3 25.86 26.79 52.65 26.33 

Total   396.33 397.77 794.10   

Rataan   24.77 24.86   24.82 

 

 

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 6 MST (cm) 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 29.62 1.97 5.01 ** 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.06 0.06 0.16 tn 4.54 8.68 

A 3 6.73 2.24 5.69 ** 3.29 5.42 

D 3 18.44 6.15 15.61 ** 3.29 5.42 

A x D 9 4.46 0.50 1.26 tn 2.59 3.89 

Galat 15 5.91 0.39 
    

Total 31 35.59           

      

KK 2.53% 
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Lampiran 9. Data Pengamatan Jumlah Daun 4 MST (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

A0  

D0 10.20 10.80 21.00 10.50 

D1 10.50 11.60 22.10 11.05 

D2 11.30 11.60 22.90 11.45 

D3 15.20 13.40 28.60 14.30 

A1 

D0 10.80 11.80 22.60 11.30 

D1 11.10 12.30 23.40 11.70 

D2 11.80 12.60 24.40 12.20 

D3 14.30 13.10 27.40 13.70 

A2 

D0 11.60 12.90 24.50 12.25 

D1 12.50 11.60 24.10 12.05 

D2 16.40 15.60 32.00 16.00 

D3 17.50 12.90 30.40 15.20 

A3 

D0 12.70 13.60 26.30 13.15 

D1 13.30 12.80 26.10 13.05 

D2 18.50 15.90 34.40 17.20 

D3 17.80 18.00 35.80 17.90 

Total   215.50 210.50 426.00   

Rataan   13.47 13.16   13.31 

 

 

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 4 MST (helai) 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 150.55 10.04 7.52 ** 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.78 0.78 0.59 tn 4.54 8.68 

A 3 62.09 20.70 15.52 ** 3.29 5.42 

D  3 70.17 23.39 17.54 ** 3.29 5.42 

A x D 9 18.28 2.03 1.52 tn 2.59 3.89 

Galat 15 20.01 1.33 
    

Total 31 171.34           

      

KK 8.68% 
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Lampiran 11. Data Pengamatan Jumlah Daun 5 MST (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

A0  

D0 14.00 14.60 28.60 14.30 

D1 14.30 15.40 29.70 14.85 

D2 15.10 15.40 30.50 15.25 

D3 19.00 17.20 36.20 18.10 

A1 

D0 14.60 15.60 30.20 15.10 

D1 14.90 16.10 31.00 15.50 

D2 15.60 16.40 32.00 16.00 

D3 18.10 16.90 35.00 17.50 

A2 

D0 15.40 16.70 32.10 16.05 

D1 16.30 15.40 31.70 15.85 

D2 20.20 19.40 39.60 19.80 

D3 21.30 16.70 38.00 19.00 

A3 

D0 16.50 17.40 33.90 16.95 

D1 17.10 16.60 33.70 16.85 

D2 22.30 19.70 42.00 21.00 

D3 21.60 21.80 43.40 21.70 

Total   276.30 271.30 547.60   

Rataan   17.27 16.96   17.11 

 

 

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 5 MST (helai) 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 150.55 10.04 7.52 ** 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.78 0.78 0.59 tn 4.54 8.68 

A 3 62.10 20.70 15.52 ** 3.29 5.42 

D  3 70.17 23.39 17.54 ** 3.29 5.42 

A x D 9 18.28 2.03 1.52 tn 2.59 3.89 

Galat 15 20.01 1.33 
    

Total 31 171.34           

      

KK 6.75% 
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Lampiran 13. Data Pengamatan Jumlah Daun 6 MST (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

A0  

D0 18.10 18.70 36.80 18.40 

D1 18.40 19.50 37.90 18.95 

D2 19.20 19.50 38.70 19.35 

D3 23.10 21.30 44.40 22.20 

A1 

D0 18.70 19.70 38.40 19.20 

D1 19.00 20.20 39.20 19.60 

D2 19.70 20.50 40.20 20.10 

D3 22.20 21.00 43.20 21.60 

A2 

D0 19.50 20.80 40.30 20.15 

D1 20.40 19.50 39.90 19.95 

D2 24.30 23.50 47.80 23.90 

D3 25.40 20.80 46.20 23.10 

A3 

D0 20.60 21.50 42.10 21.05 

D1 21.20 20.70 41.90 20.95 

D2 26.40 23.80 50.20 25.10 

D3 25.70 25.90 51.60 25.80 

Total   341.90 336.90 678.80   

Rataan   21.37 21.06   21.21 

 

 

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 6 MST (helai) 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 150.54 10.04 7.52 ** 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.78 0.78 0.59 tn 4.54 8.68 

A 3 62.09 20.70 15.52 ** 3.29 5.42 

D  3 70.17 23.39 17.54 ** 3.29 5.42 

A x D 9 18.28 2.03 1.52 tn 2.59 3.89 

Galat 15 20.01 1.33 
    

Total 31 171.33           

      

KK 5.44% 
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Lampiran 15. Data Pengamatan Jumlah Anakan (anakan) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

A0  

D0 6.80 7.40 14.20 7.10 

D1 7.10 8.20 15.30 7.65 

D2 7.90 8.20 16.10 8.05 

D3 11.80 10.00 21.80 10.90 

A1 

D0 7.40 8.40 15.80 7.90 

D1 7.70 8.90 16.60 8.30 

D2 8.40 9.20 17.60 8.80 

D3 10.90 9.70 20.60 10.30 

A2 

D0 8.20 9.50 17.70 8.85 

D1 9.10 8.20 17.30 8.65 

D2 13.00 12.20 25.20 12.60 

D3 14.10 9.50 23.60 11.80 

A3 

D0 9.30 10.20 19.50 9.75 

D1 9.90 9.40 19.30 9.65 

D2 15.10 12.50 27.60 13.80 

D3 14.40 14.60 29.00 14.50 

Total   161.10 156.10 317.20   

Rataan   10.07 9.76   9.91 

 

 

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan (anakan) 

SK dB JK KT 
F 

hitung 
  

F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 150.55 10.04 7.52 ** 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.78 0.78 0.59 tn 4.54 8.68 

A 3 62.10 20.70 15.52 ** 3.29 5.42 

D 3 70.17 23.39 17.54 ** 3.29 5.42 

A x D 9 18.28 2.03 1.52 tn 2.59 3.89 

Galat 15 20.01 1.33 
    

Total 31 171.34           

      

KK 11.65% 
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Lampiran 17. Data Pengamatan Diameter Umbi (mm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

A0  

D0 12.81 12.61 25.42 12.71 

D1 13.69 14.57 28.26 14.13 

D2 14.72 14.63 29.35 14.68 

D3 15.69 15.72 31.41 15.71 

A1 

D0 14.16 13.48 27.64 13.82 

D1 13.25 14.34 27.59 13.80 

D2 14.93 13.69 28.62 14.31 

D3 15.59 15.45 31.04 15.52 

A2 

D0 13.71 13.69 27.40 13.70 

D1 15.06 14.22 29.28 14.64 

D2 14.59 15.66 30.25 15.13 

D3 15.73 14.95 30.68 15.34 

A3 

D0 13.81 15.73 29.54 14.77 

D1 14.81 13.94 28.75 14.38 

D2 16.27 16.65 32.92 16.46 

D3 15.75 16.68 32.43 16.22 

Total   234.57 236.01 470.58   

Rataan   14.66 14.75   14.71 

 

 

Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Diameter Umbi (mm) 

SK dB JK KT 
F 

hitung 
  

F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 29.62 1.97 5.01 ** 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.06 0.06 0.16 tn 4.54 8.68 

A 3 6.73 2.24 5.69 ** 3.29 5.42 

D 3 18.44 6.15 15.61 ** 3.29 5.42 

A x D 9 4.46 0.50 1.26 tn 2.59 3.89 

Galat 15 5.91 0.39 
    

Total 31 35.59           

      

KK 4.27% 
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Lampiran 19. Data Pengamatan Produksi Per Sampel (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

A0  

D0 15.58 17.32 32.90 16.45 

D1 15.54 16.25 31.79 15.90 

D2 16.45 17.12 33.57 16.79 

D3 19.25 18.98 38.23 19.12 

A1 

D0 16.33 17.98 34.31 17.16 

D1 17.98 16.76 34.74 17.37 

D2 18.43 19.04 37.47 18.74 

D3 19.24 18.45 37.69 18.85 

A2 

D0 16.34 17.54 33.88 16.94 

D1 17.78 18.09 35.87 17.94 

D2 17.65 18.00 35.65 17.83 

D3 19.09 19.87 38.96 19.48 

A3 

D0 16.94 18.98 35.92 17.96 

D1 18.42 16.93 35.35 17.68 

D2 20.12 19.25 39.37 19.69 

D3 19.23 21.08 40.31 20.16 

Total   284.37 291.64 576.01   

Rataan   17.77 18.23   18.00 

 

 

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Produksi Per Sampel (g) 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 45.71 3.05 4.87 ** 2.40 3.52 

Ulangan 1 1.65 1.65 2.64 tn 4.54 8.68 

A 3 13.11 4.37 6.98 ** 3.29 5.42 

D 3 27.17 9.06 14.46 ** 3.29 5.42 

A x D 9 5.43 0.60 0.96 tn 2.59 3.89 

Galat 15 9.39 0.63 
    

Total 31 56.76           

      

KK 4.40% 
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Lampiran 21. Data Pengamatan Produksi Per Plot (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II 

A0  

D0 183.22 203.68 386.90 193.45 

D1 182.75 191.10 373.85 186.93 

D2 193.45 201.33 394.78 197.39 

D3 226.38 223.20 449.58 224.79 

A1 

D0 192.04 211.44 403.49 201.74 

D1 211.44 197.10 408.54 204.27 

D2 216.74 223.91 440.65 220.32 

D3 226.26 216.97 443.23 221.62 

A2 

D0 192.16 206.27 398.43 199.21 

D1 209.09 212.74 421.83 210.92 

D2 207.56 211.68 419.24 209.62 

D3 224.50 233.67 458.17 229.08 

A3 

D0 199.21 223.20 422.42 211.21 

D1 216.62 199.10 415.72 207.86 

D2 236.61 226.38 462.99 231.50 

D3 226.14 247.90 474.05 237.02 

Total   3344.19 3429.69 6773.88   

Rataan   209.01 214.36   211.68 

 

 

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Produksi Per Plot (g) 

SK dB JK KT F hitung   
F tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 15 6322.27 421.48 4.87 ** 2.40 3.52 

Ulangan 1 228.42 228.42 2.64 tn 4.54 8.68 

A 3 1813.02 604.34 6.98 ** 3.29 5.42 

D 3 3757.93 1252.64 14.46 ** 3.29 5.42 

A x D 9 751.32 83.48 0.96 tn 2.59 3.89 

Galat 15 1298.99 86.60 
    

Total 31 7849.67           

      

KK 4.40% 
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Lampiran 23. Jadwal Kegiatan 

No Jadwal Kegiatan 
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

                

            

1 Acc Judul Penelitian 
                

            

2 Acc Out Line 
                

            

3 Acc Proposal 
                

            

4 Seminar Proposal 
                

            

5 Persiapan  Lahan 
                

            

6 Penanaman   
                

            

7 

Perawatan 
a. Penyiraman 

b. Penyiangan 

c. Penyisipan 
                

            

8 Tinggi Tanaman  
                

            

9 Jumlah Daun 
                

            

10 Jumlah Anakan 
                

            

11 Diameter Umbi 
                

            

12 Produksi Per Sampel 
                

            

13 Produksi Per Plot 
                

            

14 Pengamatan II 
                

            

15 Pengamatan III 
                

            

16 Supervisi 
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17 Acc Hasil Penelitian 
                

            

18 Seminar Hasil 
                

            

19 Sidang Meja Hijau 
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Lampiran 24. Foto Kegiatan 

     

 

 

     

 

 

Pengolahan Lahan Penanaman 

Tanaman Dilapangan POC Urin Kambing 
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Deskripsi Tanaman Bawang Merah Varietas Bima Brebes 

 

Asal     : lokal Brebes 

Umur      : mulai berbunga 50 hari, panen (60%                         

                                                        batang melemas) 60  hari 

Tinggi tanaman   : 34,5 cm (25 - 44 cm)  

Kemampuan berbunga (alami) : agak sukar 

Banyak anakan   : 7-12 umbi per rumpun 

Bentuk daun     : silindris, berlubang  

Warna daun    : hijau 

Banyak daun    : 15-50 helai  

Bentuk bunga    : seperti paying 

Warna bunga     : putih  

Banyak buah / tangkai   : 60 - 100 (83)  

Banyak bunga / tangkai  : 100 -160 (143)  

Banyak tangkai bunga / rumpun  : 2-4  

Bentuk biji : bulat, gepeng, berkeriput  
Warna biji    : hitam  

Bentuk umbi     : lonjong, bercincin kecil pada leher cakram 

Warna umbi     : merah muda  

Produk siumbi    : 9,9 ton per hektar umbi kering 

Susut bobot umbi (basah-kering) : 21,4%  

Ketahanan terhadap penyakit  : cukup tahan terhadap penyakit busuk umbi       

                                                        (Botrytis allii) 

 Kepekaan terhadap penyakit  : Peka terhadap busuk ujung daun     

                                                        (Phytopthoraporri) 

Keterangan    : baik untuk dataran rendah  

Peneliti     : Hendro Sunarjono, Prasodjo, Darliah dan  

  Nasran Horizon Arbain (Putrasamedja dan     

  Suwandi, 1996) 
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